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Lampiran 1.Draft awal SOP Penunggu pasien isolasi sebelum revisi 

SOP Penunggu Pasien Isolasi TB 

DEFINISI  Penunggu pasien: Orang yang ditunjuk 

keluarga untuk mendampingi pasien di ruang 

perawatan. 

 Ruang isolasi TB: Ruang dengan sistem 

tekanan negatif dan pengendalian udara khusus 

untuk pasien TB menular aktif. 

 APD: Alat Pelindung Diri seperti masker N95, 

gown, pelindung kepala, dan sarung tangan. 

 Zona Risiko Tinggi: Ruang isolasi infeksi 

termasuk zona dengan risiko sangat tinggi dalam 

klasifikasi bangunan (Permenkes 24/2016, Bab 

II Pasal 10 & 12) 

TUJUAN Menjamin keselamatan penunggu, pasien, tenaga 

kesehatan, dan pengunjung lainnya dari risiko 

penularan infeksi Tuberkulosis melalui pengaturan 

yang ketat terhadap kehadiran penunggu pasien 

dalam ruang isolasi. 

RUANG LINGKUP SOP ini berlaku bagi semua penunggu pasien TB 

aktif yang sedang dirawat di ruang isolasi infeksi di 

fasilitas pelayanan kesehatan. 

REFERENSI  Permenkes RI No. 27 Tahun 2017 tentang 

Pedoman PPI 

 Permenkes RI No. 24 Tahun 2016 tentang 

Persyaratan Teknis Bangunan dan Prasarana 

Rumah Sakit 

 Pedoman Teknis Ruang Isolasi Kemenkes RI 

2015 

PROSEDUR A. KETENTUAN UMUM 
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 Kehadiran penunggu tidak dianjurkan bagi 

pasien dengan TB aktif menular, kecuali kondisi 

pasien memerlukan pendampingan medis 

khusus. 

 Penunggu hanya diperbolehkan dengan izin 

tertulis dari dokter penanggung jawab. 

 Hanya 1 orang penunggu yang diizinkan berada 

dalam ruang isolasi dalam satu waktu. 

 

Sumber: Pedoman Teknis Ruang Isolasi Kemenkes 

2015, Hal. 18-20 

 

B. PERSYARATAN PENUNGGU 

 Usia minimal 18 tahun, sehat jasmani dan 

rohani 

 Tidak sedang hamil, tidak merokok, tidak 

memiliki gangguan pernapasan atau 

imunitas rendah 

 Wajib mengikuti edukasi singkat terkait TB 

dan cara pencegahannya 

 Telah menandatangani pernyataan 

kesediaan risiko dan kepatuhan prosedur 

isolasi 

Sumber: Permenkes 27/2017 – Bab II, 

Kewaspadaan Standar dan Transmisi 

 

C. TATA CARA MASUK DAN KELUAR 

1. Cek suhu dan kondisi kesehatan penunggu 

oleh petugas sebelum masuk 
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2. Masuk melalui jalur khusus area isolasi 

(zona risiko tinggi) 

3. Mengenakan APD lengkap: 

o Masker N95 

o Gown 

o Sarung tangan 

o Penutup kepala 

4. Cuci tangan sebelum dan sesudah masuk 

ruang isolasi 

5. APD dilepas secara berurutan di anteroom 

dan langsung cuci tangan 

Sumber: Permenkes 27/2017 & Permenkes 24/2016 

(Pasal 12 dan Pasal 30 – sistem tata udara dan 

ventilasi isolasi) 

 

 

D. PENUNGGU TIDAK DIPERBOLEHKAN: 

 Menyentuh luka atau peralatan medis pasien

 Membawa makanan dari luar ke ruang 

isolasi 

 Menginap tanpa izin dokter 

 Membawa anak-anak atau anggota keluarga 

lain ke dalam ruang isolasi 

 Membuka jendela/ventilasi tanpa izin 

 Menggunakan ponsel atau alat pribadi tanpa 

pelindung 

Sumber: Pedoman Teknis Ruang Isolasi & 

Permenkes 24/2016 (Pasal 10 tentang zonasi dan 

privasi) 
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Lampiran 2. Draft Final SOP Penunggu Pasien Isolasi 

RUANG 

ABDURRAHMAN 

BIN AUF 1RSUD 

WELAS ASIH 

STANDAR OPERASIONAL 

PROSEDUR PENUNGGU 

PASIEN ISOLASI TB 

PENDIDIKAN 

PROFESI NERS 

UNIVERSITAS 

BHAKTI 

KENCANA 

PROSEDUR TETAP 

OLEH: MAHASISWA PENDIDIKAN PROFESI NERS 

DEFINISI  Penunggu pasien: Orang yang ditunjuk 

keluarga untuk mendampingi pasien di ruang 

perawatan. 

 Ruang isolasi TB: Ruang dengan sistem 

tekanan negatif dan pengendalian udara 

khusus untuk pasien TB menular aktif. 

 APD: Alat Pelindung Diri seperti masker N95, 

gown, pelindung kepala, dan sarung tangan. 

 Zona Risiko Tinggi: Ruang isolasi infeksi 

termasuk zona dengan risiko sangat tinggi 

dalam klasifikasi bangunan (Permenkes 

24/2016, Bab II Pasal 10 & 12) 

TUJUAN Menjamin keselamatan penunggu, pasien, tenaga 

kesehatan, dan pengunjung lainnya dari risiko 

penularan infeksi Tuberkulosis melalui 

pengaturan yang ketat terhadap kehadiran 

penunggu pasien dalam ruang isolasi. 

RUANG LINGKUP SOP ini berlaku bagi semua penunggu pasien TB 

aktif yang sedang dirawat di ruang isolasi infeksi 

di fasilitas pelayanan kesehatan. 

REFERENSI  Permenkes RI No. 27 Tahun 2017 tentang 

Pedoman PPI 
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 Permenkes RI No. 24 Tahun 2016 tentang 

Persyaratan Teknis Bangunan dan Prasarana 

Rumah Sakit 

 Pedoman Teknis Ruang Isolasi Kemenkes RI 

2015 

PROSEDUR A. KETENTUAN UMUM 

 Kehadiran penunggu tidak dianjurkan bagi 

pasien dengan TB aktif menular, kecuali 

kondisi pasien memerlukan pendampingan 

medis khusus. 

 Penunggu hanya diperbolehkan dengan izin 

tertulis dari dokter penanggung jawab. 

 Hanya 1 orang penunggu yang diizinkan 

berada dalam ruang isolasi dalam satu waktu. 

 

Sumber: Pedoman Teknis Ruang Isolasi 

Kemenkes 2015, Hal. 18-20 

 

B. PERSYARATAN PENUNGGU 

 Usia minimal 18 tahun, sehat jasmani dan 

rohani 

 Tidak sedang hamil, tidak merokok, tidak 

memiliki gangguan pernapasan atau 

imunitas rendah 

 Wajib mengikuti edukasi singkat terkait 

TB dan cara pencegahannya 

 Telah menandatangani pernyataan 

kesediaan risiko dan kepatuhan prosedur 

isolasi 
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Sumber: Permenkes 27/2017 – Bab II, 

Kewaspadaan Standar dan Transmisi 

 

C. TATA CARA MASUK DAN KELUAR 

6. Cek suhu dan kondisi kesehatan penunggu 

oleh petugas sebelum masuk 

7. Masuk melalui jalur khusus area isolasi 

(zona risiko tinggi) 

8. Mengenakan APD lengkap: 

o Masker N95 

o Gown 

o Sarung tangan 

o Penutup kepala 

9. Cuci tangan sebelum dan sesudah masuk 

ruang isolasi 

10. APD dilepas secara berurutan di anteroom 

dan langsung cuci tangan 

Sumber: Permenkes 27/2017 & Permenkes 

24/2016 (Pasal 12 dan Pasal 30 – sistem tata 

udara dan ventilasi isolasi) 

 

 

D. PENUNGGU TIDAK DIPERBOLEHKAN:

 Menyentuh luka atau peralatan medis 

pasien 

 Membawa makanan dari luar ke ruang 

isolasi 

 Menginap tanpa izin dokter 

 Membawa anak-anak atau anggota 

keluarga lain ke dalam ruang isolasi 
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 Membuka jendela/ventilasi tanpa izin 

 Menggunakan ponsel atau alat pribadi 

tanpa pelindung 

Sumber: Pedoman Teknis Ruang Isolasi & 

Permenkes 24/2016 (Pasal 10 tentang zonasi dan 

privasi) 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penyusunan dan Konsultasi Draft SOP 
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Lampiran 4. Lembar Bimbingan 
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Lampiran 5. Lembar Bimbingan Matriks Penguji 1 
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Lampiran 6. Lembar Bimbingan Matriks Penguji 2 
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Lampiran 7. Hasil Turnitin 
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Lampiran 8. Daftar Riwayat Hidup 

 

Nama Lengkap  : Warda Humaira 

NIM    : 241FK04050 

Tempat, Tanggal Lahir : Pasuruan, 11 November 2002 

Alamat : Dsn. Janti RT 02 RW 01 Ds. Dhompo Kec. Kraton 

 Kab. Pasuruan Prov. Jawa Timur 

E-mail    : 201fk03052@bku.ac.id  

No. HP   : 083848189287 
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